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Abstract: Profile of Refractive Errors in Elementary School Children in Banda
Aceh City. Refractive errors are among the most common visual disorders in school-
aged children and can interfere with the learning process and quality of life. Banda
Aceh, as an urban area with high visual activity intensity, has the potential for a high
prevalence of refractive errors. This study aimed to describe the profile of refractive
errors among elementary school children in Banda Aceh. This study used a descriptive
analytical method with a cross-sectional design. Data were collected through
refractive error examinations of 279 students from several elementary schools in
Banda Aceh. The results showed that myopia was the most prevalent refractive error,
affecting 61.6% of students, followed by normal vision (37.3%) and astigmatism
(1.1%), while no cases of hypermetropia were found. Refractive errors were more
common in girls (67.9%) than boys (55.6%). The highest prevalence was observed
in the 11-year-old age group (77.4%). In conclusion, myopia was the dominant
refractive error among elementary school children in Banda Aceh, particularly among
girls and children aged 11 years.
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Abstrak: Profil Kelainan Refraksi Anak Sekolah Dasar di Kota Banda Aceh.
Kelainan refraksi merupakan salah satu gangguan penglihatan yang paling
sering dijumpai pada anak usia sekolah dan dapat mengganggu proses belajar serta
kualitas hidup. Kota Banda Aceh sebagai wilayah perkotaan dengan intensitas
aktivitas visual yang tinggi berpotensi memiliki prevalensi kelainan refraksi yang
tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil kelainan refraksi pada
anak sekolah dasar di Kota Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitik dengan desain potong lintang (cross-sectional). Data diperoleh
melalui pemeriksaan kelainan refraksi pada 279 siswa dari beberapa sekolah dasar
di Kota Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa miopia merupakan kelainan
refraksi terbanyak dengan prevalensi 61,6%, diikuti oleh penglihatan normal sebesar
37,3% dan astigmatisme sebesar 1,1%, sedangkan hipermetropia tidak ditemukan.
Kelainan refraksi lebih banyak terjadi pada anak perempuan (67,9%) dibandingkan
laki-laki (55,6%), dengan prevalensi tertinggi pada kelompok usia 11 tahun (77,4%).
Kesimpulannya, miopia merupakan kelainan refraksi yang paling dominan pada anak
sekolah dasar di Kota Banda Aceh.

Kata Kunci: Kelainan Refraksi, Miopia, Anak Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Mata merupakan salah satu organ
vital yang berperan penting dalam
menunjang proses belajar pada anak usia
sekolah. Sebagian besar informasi
selama proses belajar-mengajar diterima
melalui indera penglihatan, sehingga
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kesehatan mata menjadi faktor krusial
dalam mendukung prestasi akademik
dan perkembangan kualitas hidup anak.
Gangguan penglihatan pada anak
sekolah dapat berdampak pada
penurunan konsentrasi, prestasi belajar,
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serta keterlambatan perkembangan
kognitif apabila tidak terdeteksi dan
ditangani sejak dini (Wiyata et al., 2019).

Kelainan refraksi merupakan salah
satu gangguan penglihatan yang paling
sering dijumpai pada anak usia sekolah,
meliputi miopia, hipermetropia, dan
astigmatisme (Zega et al., 2024). Secara
global, prevalensi miopia mengalami
peningkatan yang signifikan. Pada tahun
2000, jumlah penderita miopia
diperkirakan mencapai 1,4 miliar orang
dan diproyeksikan meningkat menjadi
4,8 miliar orang pada tahun 2050
(Grzybowski et al., 2020). Prevalensi
miopia pada anak usia 6-12 tahun juga
terus meningkat, terutama di negara-
negara Asia dengan angka prevalensi
mencapai 65,5% hingga 96,5% (Ang et
al., 2020). Di Indonesia, kelainan refraksi
menempati peringkat pertama penyakit
mata, mencakup sekitar 25% populasi
atau setara dengan 55 juta jiwa
(Kurniawan et al., 2024). Di Provinsi
Aceh, pada tahun 2013 tercatat sebanyak
49.908 penduduk mengalami miopia,
menempatkan Aceh pada peringkat ke-
12 secara nasional (Manurung et al,,
2023).

Miopia atau rabun jauh umumnya
disebabkan oleh pemanjangan bola mata
yang menyebabkan bayangan jatuh di

depan retina. Faktor risiko miopia
bersifat multifaktorial, meliputi faktor
genetik dan lingkungan. Namun,

beberapa penelitian menunjukkan bahwa
faktor lingkungan memiliki peran yang
lebih dominan, terutama aktivitas visual
jarak dekat yang berlebihan seperti
membaca dalam jarak <30 cm dan
penggunaan perangkat digital dalam
durasi lama tanpa istirahat (Kurniawan et

al.,, 2024). Penggunaan gawai yang
berlebihan, posisi duduk vyang tidak
ergonomis, pencahayaan yang buruk,

serta kualitas tidur yang tidak optimal
juga berkontribusi terhadap peningkatan
kejadian miopia pada anak (Inchara et
al., 2023). Selain itu, kurangnya aktivitas
luar ruangan (<2 jam per hari) diketahui
dapat meningkatkan risiko miopia karena
berkurangnya stimulasi dopamin yang
berperan sebagai penghambat
pertumbuhan bola mata (Morgan et al.,
2021; Tang et al., 2023).
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Beberapa penelitian di Indonesia
telah melaporkan tingginya prevalensi
miopia pada anak usia sekolah, termasuk
di wilayah Banda Aceh, namun sebagian
besar penelitian tersebut berfokus pada
kelompok wusia remaja atau sekolah
menengah (Zainal et al., 2022). Data
mengenai profil kelainan refraksi pada
anak sekolah dasar di Kota Banda Aceh
masih  terbatas, khususnya vyang
menggambarkan distribusi jenis kelainan
refraksi berdasarkan wusia dan jenis
kelamin. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk memberikan
gambaran awal mengenai profil kelainan
refraksi pada anak sekolah dasar di Kota
Banda Aceh sebagai dasar perencanaan
program skrining dan pencegahan
gangguan penglihatan sejak dini.

Dari hasil pemaparan temuan fakta
dan data di atas peneliti merasa penting
dan tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul Profil Kelainan Refraksi
Anak Sekolah Dasar Di Kota Banda Aceh.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptif analitik dengan rancangan
potong lintang (cross-sectional).
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui profil kelainan refraksi,

distribusi kelainan refraksi berdasarkan
usia, serta distribusi kelainan refraksi
berdasarkan jenis kelamin pada anak
sekolah dasar di Kota Banda Aceh.
Penelitian dilaksanakan di beberapa
sekolah dasar di Kota Banda Aceh pada
periode Januari hingga April 2025.
Sampel penelitian diperoleh
menggunakan metode multistage
sampling. Kota Banda Aceh terdiri atas
sembilan kecamatan dengan total 90
sekolah dasar. Dari setiap kecamatan
dipilih satu sekolah dasar dengan jumlah
siswa terbanyak sebagai lokasi
penelitian. Total populasi yang
memenuhi kriteria penelitian berjumlah
905 siswa. Penentuan besar sampel
dilakukan menggunakan rumus Slovin
dengan tingkat kesalahan (margin of
error) sebesar 5% (0,05), sehingga
diperoleh  jumlah sampel minimal
sebanyak 278 siswa. Dalam pelaksanaan
penelitian, seluruh subjek yang
memenuhi kriteria inklusi dan hadir saat
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pemeriksaan diikutsertakan,
jumlah sampel
adalah 279 siswa.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini
adalah siswa sekolah dasar kelas V dan
VI yang bersedia mengikuti pemeriksaan.
Kriteria eksklusi meliputi siswa yang
tidak dapat membaca huruf pada kartu
pemeriksaan, mengalami kesulitan
berkomunikasi, atau tidak kooperatif
selama pemeriksaan berlangsung.

sehingga
akhir yang dianalisis

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan data primer melalui
pemeriksaan tajam penglihatan

menggunakan Snellen chart dan trial
lens. Pemeriksaan refraksi dilakukan oleh
dokter umum yang telah mendapatkan
pelatihan pemeriksaan mata, dengan

cycloplegic refraction). Hasil
pemeriksaan diklasifikasikan ke dalam
empat kategori, vyaitu penglihatan
normal, miopia, hipermetropia, dan
astigmatisme.

Pengolahan
dilakukan

dan analisis data
menggunakan program
Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). Analisis univariat
digunakan untuk menyajikan distribusi
frekuensi dan persentase profil kelainan

refraksi, distribusi kelainan refraksi
berdasarkan usia, serta distribusi
kelainan refraksi berdasarkan jenis
kelamin.

Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari Komisi Etik

Penelitian Kesehatan Rumah Sakit Umum

supervisi dari dokter spesialis mata. Daerah dr. Zainoel Abidin dengan nomor
Pemeriksaan refraksi dilakukan tanpa 063/ETIK-RSUDZA/2025.
menggunakan sikloplegia (non-
HASIL
Tabel 1. Distribusi Jenis Kelainan Refraksi pada Anak Sekolah Dasar
Usia Jumlah
Frekuensi Persentase (%)
Normal 104 37,3
Miopia 172 61,6
Hipermetropia 0 0
Astigmatisme 3 1,1
Total 279 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa
dari total 279 anak yang diperiksa,
sebanyak 172 anak (61,6%) mengalami
miopia, 104 anak (37,3%) memiliki
penglihatan normal, dan hanya 3 anak

(1,1%) yang mengalami astigmatisme,

sedangkan yang mengalami
hipermetropia tidak ditemukan.
Prevalensi kelainan refraksi tertinggi

ditemukan pada miopia.

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumlah
Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 142 50,9
Perempuan 137 49,1
Total 279 100

Tabel di atas terlihat bahwa jumlah
responden laki-laki adalah 142 orang
(50,9%), sedangkan perempuan
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sebanyak 137 orang (49,1%), dari total
279 anak. Ini menunjukkan distribusi
jenis kelamin yang relatif seimbang di
antara kelompok responden.
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Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Usia

Usia Jumlah
Frekuensi Persentase (%)

11 tahun 216 77,4

12 tahun 58 20,8

13 tahun 5 1,8

Total 279 100
Tabel di atas terlihat bahwa 13 tahun hanya 5 anak (1,8%). Hal ini
mayoritas responden berusia 11 tahun menunjukkan bahwa kelompok usia

yaitu sebanyak 216 anak (77,4%),
responden berusia 12 tahun sebanyak 58
anak (20,8%), sedangkan yang berusia

terbanyak dalam penelitian ini adalah
anak usia 11 tahun.

Tabel 4. Distribusi Jenis kelainan refraksi berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Jumiah
Kelamin Normal Miopia Hipermetropia Astigmatisme Total
(n%) (n%) (n%) (n%) (n%)
. . 61 79 0 2 142
Laki-laki = 43 006)  (55,6%) (1,4%) (50,9%)
Perempuan 43 93 0 1 137
P (31,4%) (67,9%) (0,7%) (49,1%)
Total 104 172 o 3 279
(37,3%) (61,6%) (1,1%) (100%)
Tabel di atas menunjukkan bahwa dibandingkan laki-laki 79 responden

kelainan refraksi yang paling dominan
adalah miopia sebanyak 172 (61,6%),

(55,6%). Hal ini menunjukkan bahwa
perempuan cenderung memiliki risiko

dengan proporsi lebih tinggi pada miopia yang lebih besar dibandingkan
perempuan 93 responden (67,9%) laki-laki.
Tabel 5. Distribusi Jenis kelainan refraksi berdasarkan Usia
Jenis Jumlah
Kelamin Normal Miopia Hipermetropia Astigmatisme Total
(n%) (n%) (n%) (n%) (n%)
11 tahun 84 129 0 3 216
(38,9%)  (59,7%) (1,4%) (77,4%)
18 40 0 58
12tahun 31 00%)  (69,0%) (20,8%)
2 3 0 0 5
13tahun 46 406)  (60,0%) (1,8%)
Total 104 172 o 3 279
(37,3%) (61,6%) (1,1%) (100%)

Tabel di atas menunjukkan bahwa
kelainan refraksi yang paling umum
terjadi adalah miopia dengan proporsi
tertinggi pada kelompok usia 11 tahun
sebanyak 129 (59,7%). Persentase
penderita astigmatisme sangat kecil
(1,1%) dan tidak ditemukan pada
kelompok usia 12 dan 13 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa miopia merupakan
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masalah kesehatan mata yang dominan
di usia sekolah dasar.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
miopia merupakan kelainan refraksi
yang paling dominan pada anak sekolah
dasar di Kota Banda Aceh dengan
prevalensi sebesar 61,6%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa gangguan
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penglihatan berupa rabun jauh telah
menjadi masalah kesehatan mata yang
signifikan sejak usia sekolah dasar.
Tingginya prevalensi miopia pada
penelitian ini kemungkinan berkaitan
dengan meningkatnya aktivitas visual
jarak dekat, seperti membaca dan
penggunaan perangkat digital, yang
semakin umum pada anak usia sekolah.

Berdasarkan distribusi jenis
kelamin, proporsi miopia ditemukan
lebih tinggi pada anak perempuan

(67,9%) dibandingkan laki-laki (55,6%).
Meskipun secara biologis perbedaan
jenis kelamin tidak secara langsung
memengaruhi kejadian kelainan refraksi,
perbedaan pola aktivitas sehari-hari
diduga berperan. Anak perempuan
cenderung lebih banyak melakukan
aktivitas visual dekat di dalam ruangan,
sementara anak laki-laki lebih sering
terlibat dalam aktivitas luar ruangan
yang diketahui bersifat  protektif
terhadap perkembangan miopia. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Saiyang et al.
(2021) dan Hayati et al. (2021) yang
juga melaporkan prevalensi miopia lebih
tinggi pada anak perempuan. Namun,
temuan ini berbeda dengan studi
Siddiqui et al. (2020) dan Gurung et al.
(2023) yang menemukan prevalensi
miopia lebih tinggi pada anak laki-laki.

Perbedaan tersebut kemungkinan
dipengaruhi oleh variasi karakteristik
populasi, kebiasaan aktivitas visual,

serta akses terhadap pemeriksaan
kesehatan mata di masing-masing
wilayah penelitian.

Distribusi usia menunjukkan bahwa
sebagian besar kelainan refraksi
ditemukan pada kelompok wusia 11
tahun. Usia ini merupakan fase penting
dalam perkembangan visual anak, di
mana terjadi percepatan pemanjangan
aksial bola mata yang berhubungan
dengan onset dan progresivitas miopia.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
He et al. (2024) dan Wang et al. (2024)
yang melaporkan peningkatan tajam
prevalensi miopia pada rentang usia 11-
14 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa
masa akhir sekolah dasar merupakan
periode kritis terjadinya kelainan
refraksi, sehingga memerlukan

perhatian khusus dalam upaya
pencegahan dan deteksi dini.

Tidak ditemukannya kasus
hipermetropia serta rendahnya

prevalensi astigmatisme (1,1%) pada
penelitian ini  menunjukkan bahwa
sebagian besar gangguan refraksi pada
populasi anak sekolah dasar di Banda
Aceh didominasi oleh miopia. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Setyowati et
al. (2019) dan Kukuh Mujiono et al.
(2024) yang melaporkan miopia sebagai
kelainan refraksi terbanyak pada anak
usia sekolah, sementara hipermetropia
ditemukan dalam jumlah yang sangat
minimal.

Secara klinis dan  kesehatan
masyarakat, hasil penelitian ini
menegaskan pentingnya skrining tajam
penglihatan secara rutin pada anak
sekolah dasar, khususnya pada usia 10-

12 tahun. Deteksi dini  miopia
memungkinkan intervensi lebih awal,
seperti koreksi refraksi yang tepat,

edukasi kebiasaan visual yang sehat,
serta peningkatan aktivitas luar ruangan
untuk mencegah progresivitas miopia.
Dari perspektif kesehatan masyarakat,
hasil ini dapat menjadi dasar bagi
pengembangan program skrining
kesehatan mata berbasis sekolah di Kota
Banda Aceh sebagai bagian dari upaya
promotif dan preventif untuk
meningkatkan kualitas penglihatan dan
prestasi belajar anak.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
miopia merupakan kelainan refraksi
yang paling dominan pada anak sekolah
dasar di Kota Banda Aceh. Kelainan
refraksi lebih banyak ditemukan pada
anak perempuan dan paling sering
terjadi pada kelompok usia 11 tahun,
yang merupakan periode penting dalam
perkembangan penglihatan anak.

Temuan ini mengindikasikan bahwa
gangguan penglihatan telah muncul
sejak usia sekolah dasar dan berpotensi
memengaruhi proses belajar apabila
tidak terdeteksi dan ditangani secara
dini. Tingginya proporsi miopia pada usia
tersebut menegaskan pentingnya
perhatian terhadap kesehatan mata
anak pada masa akhir sekolah dasar.
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Sebagai upaya pencegahan dan
pengendalian kelainan refraksi,
diperlukan program skrining tajam
penglihatan secara rutin di sekolah
dasar, khususnya pada siswa kelas V dan
VI. Skrining dini diharapkan dapat
mendukung deteksi awal, penanganan
yang tepat, serta mencegah
progresivitas miopia sehingga dapat
meningkatkan kualitas penglihatan dan
prestasi belajar anak.
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